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SUMMARY

ERDAWATI. Suppression damping-off on seedling of chilli peper treated with 

natural products (Supervised by SUWANDI and NIRWATI ANWAR).

The objective of this study was to know the effectivity of natural products to 

suppress chili seeds damping-off on seedling of chilli peper.

The research was conducted in Phytopathology Laboratory and Green House 

of Plant Pests and Diseases Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

from January up to July 2008.

The natural products that used in this study consisted of Trichoderma 

ammended compost, extract of Trichoderma ammended compost, neem seeds oil 

suspended shrimp shell compost extract (SSCE), for comparison, seedlings also were 

treated with difenokonazol fungicide and water as control. Experimental was 

arranged in 4 replications, each replication consisted of 72 seedlings.

The result showed that tested natural products were less effective in 

suppression of damping-off on seedling of chili pepper. The highest suppression 

(34.2% relative to non treated) was achieved by treatment of Trichoderma 

ammended compost.
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RINGKASAN

ERDAWATI. Efektivitas penekanan penyakit rebah semai cabai menggunakan 

bahan-bahan alami (Dibimbing oleh SUWANDI dan NIRWATIANWAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bahan-bahan alami 

dalam menekan penyakit rebah semai {Damping- off) pada tanaman cabai.

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca 

Jurusan HPT Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Januari sampai

dengan Juli 2008.

Bahan-bahan alami yang digunakan adalah: kompos Trichoderma, ekstrak 

kompos Trichoderma, formulasi minyak biji nimba dalam EKKU, sebagai 

pembanding digunakan fungisida difenokonazol dan air sebagai kontrol. Pengujian 

dilakukan dengan 4 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 72 semai cabai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan-bahan alami yang diuji kurang 

efektif mengendalikan rebah semai pada cabai yang disebabkan Sclerotium rolfsii. 

Penekanan tertinggi 34.2% dicapai pada perlakuan kompos Trichoderma
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai adalah salah satu komoditas sayuran yang digemari masyarakat 

Indonesia dan juga beberapa negara didunia. Banyak petani yang menanam cabai 

dengan alasan harga cabai dipasaran cukup tinggi. Jenis cabai yang banyak 

diperdagangkan adalah cabai jenis cabai merah besar, cabai rawit, cabai merah 

keriting dan paprika yang masing-masing mempunyai keistimewaan khusus sehingga 

keempat jenis cabai tersebut selalu dicari masyarakat (Setiadi, 1993).

Budidaya tanaman cabai memiliki kendala yang cukup besar bahkan pada 

saat tanaman berada pada persemaian, salah satu kendala yang dihadapi oleh petani 

adalah bibit cabai sering terkena penyakit rebah semai yang disebabkan oleh 

beberapa jamur salah satunya adalah Sclerotium rolfsii. Jamur ini dapat menyerang 

benih cabai sebelum muncul d i permukaan tanah Pre emergence damping-off dan 

setelah kecambah muncul dipermukaan tanah Post emergence damping-off. 

Penyakit ini dapat menghancurkan tanaman cabai di persemaian (Agrios, 1988).

Pengendalian penyakit rebah semai masih banyak menggunakan fungisida 

sintetik padahal banyak sekali bahan-bahan alami yang dapat dimanfaatkan, selain 

murah bahan-bahan alami ini juga aman bagi lingkungan. Bahan-bahan alami seperti 

kompos, ekstrak kompos, ekstrak daun dan biji nimba dan berbagai macam ekstrak 

tanaman lainnya serta pemanfaatan agens hayati jamur antagonis sangat baik untuk 

pencegahan penyakit tanaman.
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Pemanfaatan bahan-bahan alami untuk pengendalian penyakit mulai banyak 

digunakan karena adanya permintaan pasar terhadap produk pertanian yang bebas 

pestisida yang dikenal dengan produk pertanian organik. Produk pertanian 

ini lebih sehat dan aman untuk dikonsumsi (Simamora dan Salundik, 2006).

Pemberian bahan organik salah satunya kompos sangat menguntungkan 

karena dapat memperbaiki produktivitas kesuburan tanah selain itu kompos juga 

dapat mengatasi kelangkaan pupuk dan harga pupuk anorganik yang mahal 

(Simamora dan Salundik, 2006). Kompos juga dapat mengendalikan berbagai 

macam patogen tular tanah seperti Phytium spp. (Sulivan, 2004). Menurut Zhang et 

al., (1998), patogen tular tanah dapat dikendalikan dengan kompos mix yang 

ditambahkan agens hayati.

Jamur antagonis dapat dengan mudah diisolasi dari rhizosfer salah satunya 

Jamur Trichoderma spp. Jamur ini telah banyak diteliti dan telah teruji sebagai 

agens hayati yang dapat mengendalikan pathogen tular tanah (soil bome disease). 

Menurut Pontjoweni et al., (1997), Trichoderma (Gliocladium) virens dapat 

mengendalikan patogen tular tanah pada persemaian dan lingkungan rumah kaca 

yaitu penyakit rebah semai tanaman kedelai yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani 

sebesar 48%. T. virens yang diisolasi dari tanah tertindas (suppressive land) mampu 

mengendalikan penyakit layu pada jahe yang disebabkan oleh Ralstonia solani dan 

menurunkan infeksi sebesar 84% (Bustamam, 2006).

Tanah tertindas (suppressive land) adalah tanah tempat teijadinya keadaan 

fungistasis. Fungistasis adalah keadaan dimana jamur di dalam tanah hidup 

bersama-sama (berkoeksistensi) dengan jamur antagonis yang menyebabkan kondisi

cemaran
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lingkungan menjadi miskin zat makanan dan terdapat metabolit beracun. Sehingga 

banyak jenis spora soil bom tidak mampu berkecambah (Agrios, 1988).

Ekstrak kompos (kompos teh) adalah suspensi yang dibuat dengan merendam 

kompos dalam air dengan perbandingan tertentu. Ekstrak kompos ini 

dapat menghambat perkecambahan Venturia inaequalis yang merupakan penyebab 

penyakit kudis pada apel sebesar 38 % (Cronin, 1996).

Ekstrak kompos kulit udang (EKKU) merupakan varian dari ekstrak kompos 

yang terbuat dari fermentasi kompos campuran tepung kulit udang dengan pupuk 

kandang sapi yang dikenal dengan ekstrak kompos kulit udang. EKKU efektif untuk 

menekan penyakit antraknosa pada tanaman cabai dengan penekakan bercak sebesar 

72,4% dan dapat menghambat perkecambahan konidia Cercospora capsici sebesar

diketahui

36% (Suwandi, 2004). Dilaporkan oleh Devega (2005), EKKU efektif untuk

menekan keparahan penyakit CVPD pada tanaman jeruk manis sebesar 60% dan 

menurunkan persentase daun sakit sebesar 6,26% dengan dosis penyemprotan 

, sebesar 2%. Menurut Oftisari (2007), EKKU 2 % dengan 2 kali penyemprotan dapat 

menekan perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman cabai sebesar 94% serta 

dapat menghambat sporulasi C. capsici.

Nimba merupakan pestisida alami yang telah dikembangkan dan banyak 

digunakan untuk mengendalikakan O PT seperti serangga, jamur dan nematoda. 

Pemanfatan ekstrak daun atau biji nimba merupakan pestisida nabati yang aman bagi 

lingkungan karena bahan aktif yang terdapat pada nimba mudah terurai. Jamur yang 

dapat dikendalikan oleh ekstrak nimba adalah Rhizoctonia solani pada tomat, terung 

dan padi, Fusanum oxysporum pada tomat, Colletotrichum spp. Pada kentang,
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Pythium spp. pada tembakau, Altenaria tenuis pada cabai (Rukmana dan Yuniarsih,

2002).

Formulasi minyak biji nimba dalam EKKU begitu juga dengan kompos 

Trichoderma dan ekstrak kompos Trichoderma belum diketahui efektivitasnya untuk 

menekan penyakit rebah semai oleh Sclerotium rolfsii pada tanaman cabai maka 

perlu dilakukan penelitian ini.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penekanan 

penyakit rebah semai (damping-off) pada tanaman cabai dengan menggunakan

bahan-bahan alami seperti kompos Trichoderma, ekstrak kompos Trichoderma dan

formulasi minyak biji nimba dalam EKKU 1%.

C. Hipotesis

Diduga kompos Trichoderma lebih efektif menekan penyakit rebah semai 

yang disebabkan oleh S. rolfsii bila dibandingkan dengan ekstrak kompos 

Trichoderma dan formulasi minyak biji nimba dalam EKKU 1%.
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